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Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 
-dengan 
tema:
f,lemUajun Karakter Bangsa melalui Penerapan Etnomatematika
ii"ngfri, a"tim pendidikin Matematika, yang diselenggarakan oleh
F.gir. pascasarjana pendidikan Matematika FKlp universitas Bengkulu
padl tanggal 22 Oktober 2011 dapat terselesaika.n'
' seGp awal semester program pascasarjana Pendidikan Matematika
FKlp Universitas Bengkulu secari rutin menyelenggarakan kegiatan Seminar
f'fr"ion"i, V"ng dimulii sejak terbitnya Surat ljin Penyeleng3araan_Prodi S-2
Fu"OiOifin Mltematika UhiO Oari Mendiknas Nomor: 180lOlOl2O10 tanggal)S -flof.rU"r ZO1O. Pendirian program Pascasarjana Pendidikan
l1rt"*Jtif,, merupakan respons dan tuntutan masyarakat serta kebutuhan
J""i"n dalam rangka pemberlakuan otonomi daerah dan menghadapi
ltonatisasi. BerdaJarkan pertimbangan tersebut maka program .yang
iitawarkan adalah yang sesuai dLngan kebutuhan dan kepentingan
masyarakat di daerah.
Dengan program ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan daerah
afan tenag; rfifi ii bidang pendidikan, khususnya Pendidikan Matematika
."i"r"n iJ.gan makin mJningkatnya kebutuhan akan tenaga pendidikan
U""irrfitit""I sarjana dan Pascasarjana sebagai akibat adanya pemekaran
iabupatenlkota, khususnya di Provinsi Bengkulu.dan wilayah sekitarnya''----- G"gi"trn Seminir Nasional merupakan salah satu bentuk
impfemeniasi dari visi Program Pascasajana.S-2 Pendidikan Matematikaifii UniO yakni sebagai pusat unggulan dalam meningkatkan kual1as
plniiou"n lan pemoirajaian matematika, serta menyiapkan...pendidik
;;i;;tii" yang'profesional dan berakhlak mulia' Sehingga, diharapkan
dapat terwujudn!a' yang mampu: 1) mendidik.tenaga profesional_di bidang
pendidikan tr,tatemaiiXa iatam jumtah dan kualitas yang memadai; 2) mengisi
kekurangan tenaga guru yang profesional pada bidang PenololKan
lrf"t"rrif" di PrJvinsi Bengi<ulu dan wilayah sekitarnya; 3) meningkatkan
iualitas sumber daya manusia di provinsi Bengkulu, khususnya tenaga
f."p"nOiaiX"n matematika yang berakhlak.mulia, baik untuk swasta maupun
oemerintah: 4) menqhasilkan i-nsan profesional yang dapat menjadi pro.blem
!;i;;; y;"s 6eraas" ternaoap masalah-masatah pendidikan. matemarika di
sekolah, di lembaga pendidikan nonformal, maupun 
-dalam .kehidupan
sehari-hari, dan 5) menghasilkan pengembang dan peneliti pendidikan dan
;;;;;irjr;";'ma[matiria yang inovatif, kreatif dan reftektif terhadap kondisi
nyata di laPangan.
' Untuk iiu, dalam kesempatan ini Tim Redaksi mengucapkan. terima
kasih atas partisipasi aktif penulis demi peningkatan dan.p.engembangan
ii"grr; piscasirlana S-2 Pendidikan Matematika FKIP Universitas
Bengkulu.
Bengkulu, 16 Januari 2012
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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh model bahan ajar matematika SMP
berbasis Realistic iulathematics Education (RME) yang dapat mengembangkan
kemahiran matematika sisw4 yaitu kemampuan pemecahan masalah, penalaftm,
komunikasi, dan sikap terhadap matematika. Metode yang digunakan adalah
metode penelitian dan pengembangan. Hasil yang diperoleh adalah model bahan
ajar matematika SMi' berbasis RME untuk mengembangkan ke-mahiJal
matematika Ketersetujuan responden terhadap model bahan ajar tersebut dari
aspek materi sebesar 8-6,67%, aspek penyajian sebesar 84,44%, dan aspek bahasa
dan keterbacaan sebesar 97,33%.
Kata Kunci: Bahan Ajar, Realistic Mathematics Education, Kemahiran
Matematika
1. PENDATIULUAN
penyajian materi yang tertulis pada buku-buku matematika yang diguanakan
saat ini tlrsusun sebagaiberikut: i. definisi (pengertian konsep),2. contoh_soal,
dan 3. latihan soal. Penulis menjelaskan pengertian (definisi) suatu konsep dalam
matematika. Kemudian, penulis memberikan contoh penerapan konsep telsebut,
a* auai.i dengan memberikan soal latihan. Ketiga tahapan penulisan buku-
tersebut didomirisi oleh penulis, sedangkan siswa (pembaca) bosikap pasif
memahami dan mengerjakan soal yang dijelaskan dan diperintahkan oleh penulis.
i"f"i" itr, buku-bd; (batran ajar; matematika tersebut tidak memrrat soal-soal
non rutin serta tidak menantang siswa untuk melakukan kegiatrm refleksi,
eksperimen, eksplorasi, inkuiri, konjektur, dan generalisasi' Bahan yang
disajikan monoton dan soal-soalnya bersifat rutin'
b"ng* model penulisan seperti di atas, siswa sukar mengembangkan
kemahirin matematilanya, seperti yang diamanatkan pada Kurikulum Berbasis
Kompetensi (Depdiknas, 2003). Salah satu indikator kegagalan bu\u,ajg
matematika dalam mengembangkan kemahirao matematika adalah hasil UAN
mata pelajaran matematika SMP lima tahun terakhir rendah @iknas Bengkulu,
2oo6).
untuk dapat memperbaiki nilai UAN tersebut, perlu diperbaiki kemahiran
matematika siswa. Siah satu cala memperbaiki kemahiraa matematika siswa
melalui bahan ajar matematika yang mampu menyajikan materi matematika yang
2 Ketua program Studi Pascasarjana (S2) Pendidikan Mstematika FKIP Universitas Bengkulu E-
mail: dr.saleh-haji@Yahoo.com
dapat mengembangkan kemahiran matematika siswa. Bahan ajar matematika yang
dimaksud adalah bahan ajar matematika yang didasari oleh teori Realistic
Mathematics Education (RME).
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitianini adalah: bagaimana model bahan ajar matematika SMP
berbasis rtME yang dapat mengembangkan kemahiran matematika siswa?
2.METODOI,OGI
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Deyelopment). Menurut Sukmadinata (2005: 164), penelitian dan pengembangan
adalah sebuah strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk
memperbaiki praktik. Menurut Borg dan Gall (1983)' penelitian darl
pengembangan mencakup serangkaian tahap kegiatan pengembangan produlC uji
coba produk, dan tahap revisi produk. Praktik dalam penelitian ini adalah bahan
ajar matematika untuk mengembangkan kemahiran matematika. Instnrmen
kualita.s bahan ajar yang terdiri atas 3 bagian, yaitu kualitas dari aspek materi,
kualitas dari aspek penyajian, dan kualitas dari aspek keterbacaan. Angket kualitas
bahan ajar dirrodifikasi dari angket penilaian buku dari Pusat Perbukuan
Nasional. Data tentang rnodel bahan ajar matematika SMP berbasis RME
dianalisis secara kualitatif.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Aspek Materi
Aspek nuteri yang dinilai dalam penelitian ini meliputi: kelengkapan materi,
keakurasian materi, penalaran dan pembuktian, pemecahalan masalah,
komunikasi, keterkaitan, penyampaian materi, tugas yang mendukung, dan
soal kontekstual.
Semua penilai baik dari unsur ahli, gtuu' maupun siswa menilai materi
pengertian bilangan bulat maupun kemampuan yang ditimbulkan dapat
aipOurni dengan mudah oleh siswa maupun mudah diajarkan oleh guru'
Bagian ini tidak dilakukan revisi.
Ba[ian-bagian materi yang dilakukan revisi (perbaikan) adalah bagian: operasi
bilingan bulat yaitu penj.nrlahan dan perkalian bilangan bulat. Awalnya"
opera-si penjumiat* Uit^gan bulat hanya ditunjukkan dengan garis panah
Graratr pada garis bilangan. Setelah direvisi dilengkapi pula dengan loncatan
bilangan pada garis bilangan.
2) AspekPenyajian
Aspekpenyajianyangdinilaidatampenelitianiniadalah:adanyatujuan
p.n,u.tu;**, maieri-prasyarat, melibatkan produk teknologi, melibatkan
aspek motorik, kebermaknaan dan manfaat, proses pembentukan pengetahuan,
milibatkan siswa secara aktii memuat refleksi dan self evaluation, dapat
dipahami siswa, kumpulan rumus, penataan visual, dan tata krama'
3) AspekBahasa datr Keterbacaan
Aspek bahasa dan keterbacaan yang dinilai dalam penelitian ini adalah:
kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesiq kalimat





































penguasarm bahasa siswa kalimat yang digunakan komunikati{, dan tanda
baca sesuai dengan ejaan yang baku.
4) Model Bahan Ajar Matematika SMP berbasis RME
Model bahan ajar matematika SMP berbasis RME yang dikembangkan
mengacu pada ll komponen, yaitu: paradigma" teori belajar, urutan
penyajian, siswa/pembaca, penulis, refleksi dan evaluasi, bahasa dan istilah,
ilustrasi, kurikulum, isi dan kejelasan materi, dan teknologi.
a. Paradigma yang digunakan adalah memandang matematika sebagai suatu
aktifitas manusia. Materi matematika yang dikembangkan dimulai dari
masalah kehidupan nyata yang dialami siswa- Seperti, materi bilangan
bulat sebagai konsep yang berkaitan dengan gelas ukur atau jarar
penyelaman ke dasar laut. Materi sistem persamaan linear sebagai konsep
yang berkaitan dengan masalah taxi. Materi siatistika sebagai konsep yang
berkaitan dengan kegiatan pencacahan data hasil ujian suatu mata
pelajaran.
b. Teori belajar yang digunakan dalam nrengembangkan model bahan ajar
adalah teori belajar RME (Realistic Mathematics Education). Teori ini
dilandasi pada 5 karakteristik dan 3 prinsip. Kelima karakteristik tersebut
adalah penggunoon konteks, penggun.ran model, penggunaan kontribusi
dan hasil siswa sendiri, interakdvitas dalam proses pengajaran, dan
terintegrasi dengan berbagai topik pembelajaran. Sedangkan 3 prinsip dari
RME adalah penemuao kembali dan progresif matematika, penomena
pendidikan, dan pengembaugan model sendiri.
c. Konteks digunakan untuk mendekatkan sisrva pada konsep matematika
sekaligus membatasi ruang lingkup materi. Pembahasan materi Bilangan
Bulat berada dalam konteks bilangan. Begitu pulq pembahasan sistem
percamuum linear berada dalam konteks sistem persamaan. Bentuk konteks
dapat berupa konsep yang lebih luas mBupun dalam bentuk masalah
kehidupan sehari-hari. Konsep sistem persamaan linear didekati dalam
konteks penggunuum taxi, bilangan bulat Cidekati dalam konteks
penyelaman di dasar laut, dan konsep rata-rata didekati dalam konteks
pengukuran tinggi/berat badan.
d. Untuk meringkaskan berbagai variabel dalam suatu konsep dan
menrurjukkan hubungan antar variabel tersebut digunakan model. Model
suatu masalah maupun model suatu konsep dapat ditumbuhkan oleh
penulis maupun siswa. Model yang dimunculkan tersebut dapat berbagai
macam bentuk, sesuai dengan cara pandang yang membentuknya. Seperti
model penjumlahan maupun pengurangan bilangan bulat yang
menggunakan model garis bilangan.
e. Penlusunan model maupun konsep atau algoritrna dalam matematika yang
akan dipahami siswa di mulai dari apa yang telah diketahui siswa
kemudian dikembangkan melalui cara siswa sendiri, yang akhimya siswa
dapat memahami sendiri konsep yang dipelajarinya- Pemahaman siswa
terhadap sifat komutatif penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
diperoleh melalui berbagai fakta yang diketahui siswa. Begitu pula,
pemahaman siswa terhadap sistem persamaan linear dikembangkan
melalui fakta sehari-hari dalam menggunakanjasa hansportasi taxi.
ll
f. Proses pemahaman konsep dalam matematika te{adi melalui suatu kegiatan
diskusi suatu masalah yang mengarah pada suatu konsep tertentu yang
akan dipelajarinya. Beberapa pertanyaan yang mengarah kepada suatu
konsep tertentu diajukan oleh penulis, Jawaban-jawaban yang diberikao
siswa diharapkan dapat mendekatkan pemahaman siswa terhadap suatu
konsep. Bentuk pertanyaan dapat berupa fakta khusus dari suatu konsep
dan dapat pula berbentuk suatu masalah yang mendekatkan pada suatu
konsep, Proses diskusi antara penulis dan siswa berujung pada suatu
konsep yang akan dipaharni oleh siswa. Konsep tentang sifat komutatif
penjunnlahan/pengurangan bilangan bulat didahului dengan berbagai
diskusi tentang berbagai fakta yang menunjukkan kekomutatifan dari
penjumlahan/pengurangan bilangan bulat tersebut.
g. Suatu konsep dalam bagian matematika terkait dengan konsep lain dalam
bagian matematika yang lain (Ilmu pengetahuan lain) atau pada masalah
kehidupan sehari-hari. Seperti, konsep perkalian bilangan bulat pada
Aljabar terkait dengan konsep persegi dalam Geometri.
a. Materi disajikan mulai dari masalah kontekstual (masalah kehidupan
sehari-hari) dalam bentuk pertanyaan maupun pernyataan. Selanjutnya
dilakukan penrmusan model masalah atau model penyelesaian masalah.
Melalui berbagai ahifitas, seperti penyelidikan, refleksi, dan evaluasi
dipe.roleh suatu kesimpulan berbentuk suatu konsep/algoritrna dalarn
matematika yang selanjumya dirangkum dalam bentuk nrmus atau
formula.
b. Pemahaman suatu konsep maupun algoritrna dalam matematika dilairukan
dengan berbagai aktifitas sisw4 seperti pemecahan masalah suatu
kehidupan nyata mauPun dalam menjawab berbagai fakta khusus. Seperti
aldilitas siswa dalam menggeser-geser kotak pada neraca bilangan dalam
memahami konsep penjumlahar/pengurangan bilangan bulat.
c. Penulis mengarahkan siswa dalam memahami suatu konsep maupun
algoritma dalam matemtika. Pengarahan dalam bentuk butir-butir
pertanyaan maupun aktifitas bimbingan.
d. Refleksi digunakan untuk mengingatkan siswa terhadap konsep yang
sudah dipelajarinya dan berguna bagi konsep lain yang akan dipahaminya'
Sedangkan evaluasi bertujuan untuk mengetahui ketercapaian dari tujuan
pembelajaran dalam bennrk standar kompetensi maupun kompetensi dasar
(kemahiran matematika)'
". 
i]"h*un dan istilah yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
f. Ilustrasi digunakan untuk membantu siswa dalam memahami suanl konsep
maupun algoritma dalam matematika. Ilustrasi berbentuk gambar, tabel
maupun grafik.
g. Kurildum yang dijadikan acuan pembahasan materi adalah kurikulum
yang sedang beilaku, yakni kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
sesuai dengan Permen Diknas Nomor 22,23, dat24 Tahun 2006'
h. penyqiian isi bahan ajar disajikan sedemikian rupa sehingga jelas dipahami
siswa- dan benar berdasarkan atau sesuai dengan konsep dalam
matematika. Kejelasan sajian materi ini ditunjang oleh keakurasian
kata/istilah yang digunakan dan ketepatan dari aspek penalaran. Selain itu,























































i. Penggunaan teknologi, seperti kalkulator maupun komputer dimaksudkan
untuk mempermudah siswa dalam memahami suatu konsep dalam
matematika maupun untuk mempercepat perhitungan'
4. SIMPULAI\
Penelitian ini menghasilkan buram model bahan ajar matematika SMP
berbasis Realistic Mathematics Education (RME) untuk mengembangkan
kemahiran matematika. Model bahan ajm matematika tersebut terdiri atas buku
siswa dan buku guru. Buku siswa memuat materi matematika, sedangkan buku
guru memuat cara guru mengajarkan materi matemetika yang terdapat pada buku
siswaiPenyusunan buram buku siswa rnemperhatikan 3 aspek, yaitu: 1. aspek
materi, 2. aspek penyajian, dan 3. aspek bahasa dan keterbacaan'
Berdasarkan penilaian dari para responden tersebut, buram model bahan ajar
matematika SMP berbasis RME yang dikembangkan, baik digunakan untuk
mengembangkan kemahiran matematika" yaitu kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi matematika, dan sikap terhadap
matematika.
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